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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia, pendidikan memiliki peran yang
penting sehingga pendidikan ini menjadi sebuah proses berkelanjutan di
mana sepanjang hidupnya, manusia akan terus mengalaminya. Indonesia
merupakan salah satu Negara yang berada dalam perkembangan era
globalisasi sangat kompleks yang mampu memberi dampak bagi ilmu
pengetahuan yang ada saat ini. Sehingga seiring perkembangan zaman
yang pesat, tentunya membuat banyak orang berlomba dalam menciptakan
teknologi baru dan canggih yang semakin maju dalam era globalisasi saat
ini. Ketika jaringan internet yang berkoneksi dengan smartphone atau
laptop, membuat segala macam bentuk informasi sangat mudah diakses di
segala tempat dan setiap waktunya. Hal ini memberikan perubahan bagi
seluruh kalangan usia termasuk para peserta didik dengan banyak
kemudahan yang didapatkan dalam mengakses internet bagi peserta didik
dari mulai cara belajar dalam mencari sumber pembelajaran, motivasi

belajarnya, disiplin belajarnya hingga hasil belajarnya (Cahyono, 2015).

Dengan adanya kemajuan teknologi  dalam  hubungan
berkomunikasi  dan bersosialisasi, tidak hanya memudahkan Kkita
beradaptasi dalam lingkungan yang nyata tetapi dapat dibentuk juga
melalui media yang dikenal dengan media sosial, Dapat dikatakan bahwa

segala sesuatu yang dijadikan perantara merupakan media (Suryana,



2020). Media sosial merupakan bentuk dari jenis media online modern,
dimana manusia sebagai penciptanya dapat menggunakannya dengan
berpartisipasi serta berbagi banyak hal di dalamnya. Feedback diberikan
secara terbuka oleh media sosial ketika seseorang memberi komentar,

berbagi informasi dengan cepat dan tak terbatas (Kamhar & Lestari, 2019).

Dalam laporan yang telah dirilis olehn We Are Social dan
Hootsuite, terdapat peningkatan pengguna internet dari 202,6 juta di tahun
2021 menjadi 204,7 juta di tahun 2022 serta pengguna media sosial yang
juga meningkat sebesar 12,6%, di mana 170 juta pengguna menjadi 191,4
juta pengguna aktif media sosial pada tahun 2022 (Riyanto, 2022). Lalu,
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia dalam laporan Profil
Pengguna Internet 2022 juga mengungkapkan penetrasi internet tertinggi
berdasarkan usia berada di kelompok usia 13-18 tahun, dimana 99,16%

kelompok usia tersebut terhubung ke internet (Pahlevi, 2022).

SOCIAL MEDIA USERS OVER TIME
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Penetrasi Internet di Indonesia Berdasarkan Umur (2022)
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Grafik 2 Penetrasi Internet di Indonesia Berdasarkan Usia
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Youtube sebagai media sharing mampu memfalisitasi penggunanya
dalam berbagi video, foto, hingga audio. Youtube juga menjadi platform
media sosial yang mudah digunakan seluruh golongan usia dan mampu
menduduki posisi teratas mengungguli Whatsapp, Instagram, Facebook,
dan Twitter dengan angka sebanyak 93,8 % dengan pengguna yang berusia
16 hingga 64 tahun. (Hootsuite (We are Social), 2021). Kemudian, pada
tahun 2022 bergeser menjadi posisi kedua website yang paling sering
dikunjungi setelah google dan pada pembaruan pada sumber daya
periklanan Google menunjukkan YouTube telah memiliki 139,0 juta

pengguna di Indonesia pada awal 2022 (Riyanto, 2022).
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Grafik 3 Platform Media Sosial yang paling sering digunakan 2021

MOST-VISITED WEBSITES: SEMRUSH RANKING

RANKING OF THE MOST-VISITED WEBSITES ACCORDING TO SEMRUSH, BASED ON TOTAL MONTHLY WEBSITE TRAFFIC IN NOVEMBER 2021

TOTAL UNIQUE TIMEPER PAGES
e VISITS  VISITORS ~ VISIT  PERVISIT

01 GOOGLECOM 583M 52.6M 23M 418 11 SHOPEECO.ID 23M 095
02 YOUTUBE.COM 241M 37.6M 11M 528 12 TOKOPEDIACOM 18M 285
03 DETIK.COM 119M VARTY 16M 375 13 ZOOM.US 13M 518
04 FACEBOOK.COM 103M 17.4M 20M 355 14 INSTAGRAM.COM 18M 095
05 TRIBUNNEWS.COM 102M AR 10M 495 15 KUKBCA.COM 11M 078
06 KOMPAS.COM 91.6M 21.6M 22M 265 . 16 BITLY 10M 095
07 BLOGSPOTCOM 83.9M 25.0M 10M 418 17 TWITTERCOM 19M 375
08 WIKIPEDIAORG 72.0M 20.9M 10M 108 18 YAHOO.COM 17M 475
09 GOOGLECO.ID 50.3M 13.7M 16M 408 19 LIPUTANS.COM 5M21S

10 BRAINLY.CO.ID 46.6M 12.5M 12M 23§ 20 SUARACOM 6M 145

we
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Penggunaan media sosial khususnya pada youtube ini merupakan
salah satu cara peserta didik dalam memanfaatkan teknologi di zaman
sekarang. Pemanfaatan tersebut dapat mengarah ke hal positif maupun hal
negatif tergantung masing-masing penggunanya. Beragam konten dan
informasi yang ada dalam platform tersebut tidak selalu mengandung
kebenaran sehingga berpotensi menggiring perspektif para penggunanya
yang menjadi kekhawatiran mengenai salah satu dampak yang dapat

ditimbulkan dari penggunaan youtube tersebut.



Melihat kondisi yang ada, pendidikan seharusnya bisa fokus
membahas mengenai masa depan, bukan hanya terpaku pada masa lalu
maupun saat ini. Melalui pendidikan permasalahan dapat dipecahkan serta
mencegah penyimpangan kepribadian dalam diri seseorang. Jika mereka
sudah dibekali dengan karakter kewarganegaraan, peserta didik cenderung
dapat membedakan mana yang baik dan benar (Sasmito, 2017). Dalam
melakukan proses pembelajaran, peraturan serta tata tertib akan selalu ada
bagi peserta didik. Tentunya hal tersebut berkaitan dengan kata disiplin.
Sehubung dengan tujuan pendidikan nasional, pada hakikatnya
pembelajaran PPKn mengemban misi yang menyiapkan para peserta didik
supaya menjadi warga Negara yang terampil, baik, cerdas serta mampu

menjamin keberlangsungan bangsa dan Negara.

Terdapat tiga aspek penting dalam civic competence yakni civic
knowledge, civic skill dan civic disposition. Disiplin merupakan salah satu
tujuan utama dari aspek civic disposition (Mulyono, 2017). Sehingga
diharapkan dengan pembekalan dalam membina kedisiplinan, peserta
didik mampu memfilter dan mengontrol dirinya dari beragam dampak
yang dapat ditimbulkan dari intensitas penggunaan youtube yang
digunakannya tersebut. Maka dari itu, perlunya menanamkan perilaku
disiplin pada setiap individu agar dapat mengendalikan dirinya dengan
baik terutama dalam proses pembelajarannya. Harus adanya aturan dan
dorongan, agar setiap peserta didik bisa disiplin dalam belajarnya sehingga
terwujudnya aktivitas pembelajaran yang baik dan mencapai hasil yang

optimal.



Sehubung dengan beragam dampak negatif yang dapat ditimbulkan
oleh penggunaan youtube tersebut, terdapat beberapa permasalahan terkait
disiplin belajar peserta didik ditemukan, di mana kini secara perlahan
mulai memudar. Hal ini didukung oleh fakta yang dilansir oleh salah satu
portal berita online dalam berita kota, menurut kepala SMA Kartika kota
Ambon yang mengatakan seiring pemberlakuan pembelajaran secara
online pada masa pandemi ini, peserta didik mulai mencoba untuk
mengenyampingkan berbagai tata tertib serta peraturan yang sudah
ditanamkan di sekolah selama ini. Bukan hanya itu, faktanya di SMAN 3
Tangerang yang baru-baru ini sudah mulai menerapkan proses
pembelajaran secara tatap muka juga mengalami masalah yang sama
yakni, terdapat peserta didik yang melanggar peraturan, tata tertib serta

tidak disiplin selama proses pembelajaran berlangsung.

Jika kondisi tersebut terus dibiarkan, maka tidak menutup
kemungkinan peserta didik akan mengalami kegagalan dalam proses
pembelajarannya, maka perlunya kesadaran diri masing-masing dari para
peserta didik agar dapat bersungguh-sungguh ketika belajar, dengan
berusaha mengendalikan dan mengontrol dirinya. Belajar secara konsisten
bukanlah suatu hal yang mudah, agar termanifestasi diperlukannya
kesadaran dari dalam diri peserta didik dalam disiplin belajarnya. Jika
seseorang terbiasa taat, patuh serta dapat mengendalikan dirinya pada
aturan atau tata tertib yang berlaku, sehingga seseorang tersebut dapat

mudah memahami materi yang guru berikan serta proses pembelajaran



yang berlangsung akan berjalan secara optimal di mana hal tersebut

memberikan manfaat baginya.

Bedasarkan uraian permasalahan tersebutlah, peneliti perlu
melakukan penelitian mengenai “Hubungan antara intensitas
penggunaan youtube berkonten edukasi dengan disiplin belajar

peserta didik (studi kuantitatif di SMAN 3 Tangerang).”

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang menjadi fokus kajian penelitian ini yakni :

a) Apakah ada dampak negatif yang dapat ditimbulkan youtube bagi
peserta didik?

b) Apakah terdapat beberapa peserta didik yang mengenyampingkan
peraturan serta tata tertib yang ada?

c) Apakah intensitas penggunaan Yyoutube berkonten edukasi

memiliki hubungan dengan disiplin belajar peserta didik?

. Batasan Masalah

Adapun pembatasan terhadap masalah yang dibahas, agar
pembahasan tidak meluas cakupannya yakni melihat ada atau tidaknya
“hubungan antara intensitas penggunaan youtube berkonten edukasi
dengan disiplin belajar peserta didik kelas X1 (studi kuantitatif di SMA

Negeri 3 Tangerang).”



D. Rumusan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

diturunkan pertanyaan penelitian yakni “Apakah terdapat hubungan antara

intensitas penggunaan youtube berkonten edukasi dengan disiplin belajar

peserta didik kelas X1 SMA Negeri 3 Tangerang?”

E. Manfaat Penelitian

a)

b)

Teoritis

Bemanfaat untuk sumber informasi dalam pengembangan ilmu
khususnya tentang mendisplinkan peserta didik dalam proses
pembelajarannya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian dapat menjadi
ilmu pengetahuan tambahan serta bahan bagi sebuah kajian atau
diskusi di kalangan para mahasiswa, baik mahasiswa PPKn UNJ
maupun mahasiswa jurusan lain, pengamat media sosial, dan

akademisi terkait hubungan youtube dengan perilaku disiplin belajar.

Praktis

Bermanfaat untuk memberi pemahaman serta wawasan kepada
masyarakat khususnya bagi pelajar mengenai pentingnya kedisplinan
terutama dalam pembelajaran. Bagi mahasiswa lain, penelitian ini
dapat menjadi sumber referensi dalam mencari teori, bahan bacaan
serta segala hal yang berkaitan dengan skripsi yang dibuat oleh

peneliti.





